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ABSTRAK

ALWI ZULKARNAIN. 2025. “Pohon Induk Dan Sebaran Anakan Anglai (Intsia
palembanica), Kayu Kacang (Strombosia javanica), Tengkook Ayam (Nephelium
massoia) di KHDTK ULM”. Skripsi Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan
Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Ir. H. Gt. Syeransyah Rudy, M.P.
dan Dr. Hj. Adistina Fitriani, S. Hut., M.P.

Kata Kunci: Regenerasi Alami; Sebaran Anakan; Intsia palembanica; Strombosia
Jjavanica; Nephelium massoia.

Penelitian ini bertujuan menganalisis jumlah dan sebaran anakan anglai (/ntsia
palembanica), kayu kacang (Strombosia javanica), dan tengkook ayam
(Nephelium massoia) di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK)
Universitas Lambung Mangkurat. Regenerasi alami merupakan indikator penting
keberlanjutan ekosistem hutan karena keberadaan anakan mencerminkan
kemampuan suatu spesies mempertahankan populasinya di habitat alaminya.
Informasi ini sangat diperlukan dalam penyusunan strategi konservasi dan
pengelolaan berbasis silvikultur, terutama pada spesies lokal yang memiliki nilai
ekologis maupun ekonomis. Pohon induk dalam penelitian ini ditentukan melalui
metode purposive sampling dengan mempertimbangkan kriteria fenotipe unggul,
seperti batang lurus, tajuk seimbang, serta kondisi fisiologis yang sehat.
Pengamatan anakan dilakukan dalam radius 10 m dari pohon induk, dengan
parameter yang diamati meliputi jumlah individu, tinggi, diameter, serta jarak sebar
dari pohon induk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anglai memiliki rata-rata
jumlah anakan terbanyak, yaitu 46 individu per pohon dengan diameter 0,35 cm,
tinggi 43,57 cm, dan jarak sebar 2,91 m. Kayu kacang memiliki jumlah anakan
paling sedikit, 11 individu per pohon, namun menunjukkan diameter terbesar 0,49
cm dan jarak sebar terjauh 3,72 m. Tengkook ayam menunjukkan regenerasi yang
relatif seimbang dengan rata-rata 34 individu per pohon, diameter 0,37 cm, tinggi
39,16 cm, dan jarak sebar 2,47 m. Variasi tersebut dipengaruhi oleh faktor
mikrohabitat seperti intensitas cahaya, kelembapan, kesuburan tanah, serta
kompetisi antar vegetasi. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan regenerasi
alami tidak hanya ditentukan oleh banyaknya benih, melainkan juga kesesuaian
kondisi lingkungan tumbuh. Data yang diperoleh penting untuk mendukung
program konservasi, rehabilitasi, serta pengelolaan hutan tropis secara
berkelanjutan.
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ABSTRACT

ALWI ZULKARNAIN. 2025. Mother Trees and Seedling Distribution of Anglai
(Intsia palembanica), Kayu Kacang (Strombosia javanica), and Tengkook Ayam
(Nephelium massoia) in KHDTK ULM. Skripsi, Forestry Study Program, Faculty
of Forestry, Lambung Mangkurat University. Supervisors: Ir. H. Gt. Syeransyah
Rudy, M.P., and Dr. Hj. Adistina Fitriani, S.Hut., M.P.

Keywords: Natural Regeneration; Seedling Distribution; Intsia palembanica;
Strombosia javanica; Nephelium massoia.

This study aims to analyze the number and distribution of seedlings of anglai (Intsia
palembanica), kayu kacang (Strombosia javanica), and tengkook ayam (Nephelium
massoia) in the Special Purpose Forest Area (KHDTK) of Lambung Mangkurat
University. Natural regeneration is a key indicator of forest ecosystem
sustainability, as seedlings reflect a species’ ability to maintain its population. Such
information is crucial for conservation planning and silvicultural management of
local species with ecological and economic value. Mother trees were selected using
purposive sampling based on superior phenotypic traits, while seedlings were
observed within a 10 m radius. Parameters measured included number of
individuals, height, diameter, and dispersal distance. The results showed that anglai
had the highest average number of seedlings, 46 individuals per tree, with a
diameter of 0,35 cm, a height 0f 43,57 cm, and a dispersal distance of 2,91 m. Kayu
kacang had the lowest number, 11 individuals per tree, but the largest diameter 0,49
cm and the farthest dispersal distance 3,72 m. Tengkook ayam exhibited balanced
regeneration with 34 individuals per tree, a diameter of 0,37 cm, a height of 39,16
cm, and a dispersal distance of 2,47 m. These differences were influenced by
microhabitat factors such as light intensity, soil moisture, nutrient availability, and
vegetation competition. The findings indicate that the success of natural
regeneration depends not only on seed production but also on the suitability of the
growth environment. The data can support conservation, rehabilitation, and
sustainable management of tropical forests..
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RINGKASAN

ALWI ZULKARNAIN. Pohon Induk dan Sebaran Anakan Anglai (Intsia
palembanica), Kayu Kacang (Strombosia javanica), dan Tengkook Ayam
(Nephelium massoia) di KHDTK ULM. Dibimbing oleh Ir. H. GT. SYERANSYAH
RUDY, M.P. sebagai Dosen Pembimbing I dan Dr. Hj. ADISTINA FITRIANI,
S.Hut., M.P. sebagai Dosen Pembimbing II.

Regenerasi ini bergantung pada ketersediaan pohon induk yang sehat dan
anakan yang tumbuh alami di sekitar induknya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji karakteristik pohon induk dan sebaran anakan dari tiga jenis pohon lokal
yaitu anglai (Intsia palembanica), kayu kacang (Strombosia javanica), dan
tengkook ayam (Nephelium massoia) di KHDTK ULM, Kalimantan Selatan.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendokumentasikan potensi
regenerasi alami dari ketiga jenis tersebut dan mengevaluasi kemampuannya
sebagai sumber benih untuk rehabilitasi hutan, konservasi, serta restorasi
ekosistem.

Metode yang digunakan adalah purposive sampling, dengan memilih tiga
pohon induk per jenis berdasarkan kriteria fenotipe unggul, termasuk batang lurus,
kulit sehat, tajuk simetris, serta tinggi bebas cabang yang memadai. Pengamatan
dilakukan terhadap parameter diameter batang, tinggi total, tinggi bebas cabang,
dan lebar tajuk. Selain itu, diamati pula anakan dalam radius 10 m dari setiap pohon
induk. Jumlah anakan, tinggi, diameter, dan jarak dari induk dicatat dan dianalisis
secara deskriptif untuk mengetahui potensi regenerasi alami serta distribusi spasial
anakan di sekitar induk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pohon induk dari ketiga jenis berada
dalam kondisi morfologis yang baik dan menunjukkan potensi regeneratif yang
kuat. Pohon anglai memiliki diameter rata-rata 54,67 cm, tinggi 20,33 m, dan lebar
tajuk 9 m. Kayu kacang memiliki diameter 36,31 cm dan tinggi 18,33 m, sedangkan
tengkook ayam menunjukkan diameter 42,78 cm dan tinggi 17,67 m. Tajuk pohon-
pohon tersebut terlihat seimbang dan rimbun, menandakan kondisi fotosintesis
yang optimal dan kapasitas produksi benih yang tinggi serta berkelanjutan untuk

jangka panjang.
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Sebaran anakan dari masing-masing jenis menunjukkan pola mengelompok.
anglai memiliki rata-rata 46 anakan perpohon induk, kayu kacang 11 anakan, dan
tengkook ayam 34 anakan. Rata-rata tinggi anakan anglai 43,57 cm, tengkook ayam
39,16 cm, dan kayu kacang 20,04 cm. Sebagian besar anakan tumbuh pada jarak
antara 2,47 hingga 3,72 m dari pohon induk, yang menunjukkan keterbatasan dalam
jarak penyebaran benih, serta kemungkinan dipengaruhi oleh struktur tajuk,
kemiringan lahan, atau faktor lingkungan lainnya seperti keteduhan dan curah
hujan.

Faktor lingkungan mikro, seperti intensitas cahaya, kelembaban tanah, jenis
tanah, dan tingkat kompetisi antar vegetasi turut memengaruhi pertumbuhan dan
penyebaran anakan. Temuan ini mengindikasikan bahwa regenerasi alami tidak
hanya bergantung pada kemampuan reproduksi pohon induk, tetapi juga pada
kondisi lingkungan tempat benih jatuh dan tumbuh. Variasi jumlah dan tinggi
anakan juga mengindikasikan adanya tekanan seleksi alam yang membatasi
pertumbuhan individu yang tidak kompetitif di bawah pengaruh lingkungan.

Keseluruhan hasil menunjukkan bahwa ketiga jenis pohon yang diteliti
memiliki potensi tinggi sebagai pohon penghasil benih untuk konservasi dan
rehabilitasi hutan tropis. Pohon-pohon dengan karakteristik morfometrik unggul
seperti dalam penelitian ini sangat layak digunakan sebagai sumber benih untuk
pembibitan dan penanaman ulang berbasis lokal. Data ini penting untuk mendukung
strategi silvikultur dan restorasi hutan yang memperhatikan keberagaman genetik
dan adaptasi lokal.

Penelitian ini merekomendasikan agar dilakukan pemantauan lanjutan
terhadap perkembangan anakan dari waktu ke waktu. Hasil ini juga mendukung
penggunaan anakan cabutan sebagai bahan tanam pada program pemulihan hutan
berbasis jenis lokal unggul. Pendekatan berbasis ekologi dan data lapangan, upaya
konservasi dapat diarahkan pada keberlanjutan jangka panjang dan peningkatan
nilai ekosistem secara keseluruhan di KHDTK ULM dan kawasan hutan tropis

lainnya di Indonesia.

Kata Kunci: Pohon Induk; Regenerasi Alami; Sebaran Anakan;, KHDTK ULM;
Anglai; Kayu Kacang,; Tengkook Ayam
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